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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of the Discovery Learning model with a 
Scientific approach on students’ learning motivation and learning outcomes in the 
subject of Office Management and Business Services at Budi Agung Private 
Vocational School Medan in the Academic Year 2024/2025. 

This research employed a quasi-experimental design with a one group pretest-
posttest model. The population consisted of all grade X MP students, and a sample 
of 35 students was selected. The research instruments included a learning 
motivation questionnaire (16 items) and a learning outcome test (25 multiple-choice 
questions). The instruments were tested for validity, reliability, difficulty level, and 
discrimination index. Data analysis techniques included mean calculation, normality 
test, homogeneity test, and hypothesis testing using Paired Sample T-Test. 

The results showed an increase in the average score of learning motivation after the 
treatment. The T-Test results revealed a t value of 5.730 for learning motivation and 
8.842 for learning outcomes, with a significance value of 0.000 < 0.05, indicating a 
positive and significant effect. The average learning outcome score increased from 
50.77 to 68.43, demonstrating that the application of the Discovery Learning model 
with a Scientific approach effectively improved students’ learning outcomes. 

Thus, it can be concluded that the Discovery Learning model with a Scientific 
approach has a positive and significant effect on students’ learning motivation and 
learning outcomes. 

Keywords: Discovery Learning, Scientific approach, learning motivation, 
learning   outcomes. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery 
Learning dengan Pendekatan Scientific terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK Swasta Budi 
Agung Medan Tahun Pelajaran 2024/2025.   

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experimental) dengan desain one 
group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MP, 
dengan sampel berjumlah 35 siswa. Instrumen yang digunakan terdiri dari 16 angket 
motivasi belajar dan tes hasil belajar sebanyak 25 soal pilihan ganda. Instrumen diuji 
terlebih dahulu untuk menilai validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. 
Teknik analisis data yang digunakan meliputi perhitungan rata-rata, uji normalitas, uji 
homogenitas, serta uji hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-Test.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor rata-rata motivasi 
belajar dari sebelum dan sesudah perlakuan. Uji T menunjukkan nilai t-hitung untuk 
motivasi belajar sebesar 5,730 dan hasil belajar sebesar 8,842, dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan. Rata-rata nilai hasil 
belajar meningkat dari 50,77 menjadi 68,43 , menunjukkan bahwa penerapan model 
Discovery learning dengan pendekatan scientific efektif meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Discovery learning 
dengan pe*ndekatan scientific berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar 
dan hasil belajar siswa.  
 
Kata Kunci: Discovery learning, Pendekatan scientific, Motivasi Belajar, Hasil 

Belajar, Model Pembelajaran Discovery learning.  
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A. Pendahuluan  
Pendidikan memiliki peran 

yang sangat penting dalam 
membentuk kualitas sumber daya 
manusia yang berkualitas, khususnya 
dalam dunia industri dan dunia kerja. 
Tujuan pendidikan adalah untuk 
mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa,berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap,kreatif mandiri 
dan menjadi warga yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Jadi 
pendidikan harus dikelola dengan 
baik agar dapat menghasilkan sumber 
daya manusia yang berkualitas.di era 
globalisasi ssat ini dan guru 
memegang peranan penting dalam 
keberhasilan anak didikmya.Guru 
bukan hanya mengajar, melainkan 
harus memiliki makna sadar dan kritis 
untuk mengadakan perubahan dan 
perbaikan dalam pembelajaran.  

Menurut sukmansa dan 
Damayanti (2019), peran guru dalam 
proses belajar sangatlah penting dan 
multifaset. Guru tidak hanya berperan 
sebagai penyampai materi, tetapi juga 
sebagai fasilitator, motivator, dan 
pembimbing yang membantu siswa 
dalam mengembangkan potensi 
mereka secara optimal. Dalam 
konteks pembelajaran, guru 
bertanggung jawab untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif, merancang strategi 
pembelajaran yang efektif, serta 
memberikan umpan balik yang 
konstruktif kepada siswa. Hal ini 

sejalan dengan pandangan bahwa 
keberhasilan proses belajar mengajar 
sangat dipengaruhi oleh kompetensi 
dan peran aktif guru dalam 
mendukung perkembangan akademik 
dan karakter siswa. 

Dalam hal ini masih banyak 
guru yang belum mampu 
memperbaiki mutu tersebut, seperti 
halnya dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Masih banyak guru 
yang selalu menggunakan metode 
ceramah (konvensional) dalam 
mengajar. Guru hanya 
mendemonstrasikan pelajaran kepada 
siswa tanpa melihat bagaimana 
kebutuhan belajar siswa. Dengan 
penerapan metode ceramah  yang 
dilakukan oleh guru ketika 
menyampaikan materi pembelajaran, 
menyebabkan siswa hanya menunggu 
informasi dari guru, siswa kurang 
aktif, kurangnya interaksi antara guru 
dan siswa serta proses belajar yang 
berpusat hanya kepada guru. Proses 
pembelajaran di kelas diarahkan 
kepada kemampuan siswa untuk 
menghapal konsep-konsep sehingga 
mereka kurang mampu menggunakan 
konsep tersebut jika menemui 
masalah dalam kehidupan nyata yang 
berhubungan dengan konsep yang 
dimiliki.  

Hal ini juga terjadi di SMK 
swasta Budi Agung 
Medan,berdasarkan observasi yang 
didapat  bahwa dominasi guru yang 
sangat kuat membuat terabaikannya 
kesempatan siswa untuk terlibat aktif 
dalam pembelajaran sehingga siswa 
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kurang kreatif ini dapat ditunjukkan 
dengan metode ceramah 
(konvensoinal) dimana guru tidak 
menggunakan alat dan bahan praktik 
cukup dengan menjelaskan konsep-
konsep yang ada pada buku pelajaran 
atau referensi lain. Sehingga siswa 
tidak diajarkan strategi belajar yang 
dapat memahami bagaimana belajar, 
berfikir, dan memotivasi diri sendiri, 
padahal aspek-aspek tersebut 
merupakan kunci keberhasilan suatu 
pembelajaran. 
B. Metode Penelitian  
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian ini 
dilaksanakan di kelas X Manajemen 
Perkantoran SMK Swasta Budi 
Agung medan yang berlokasi di 
Jl.Platina Raya No 7, Renggas Pulau, 
kecamatan Medan marelan,kota 
Medan,penelitian ini dilaksanakan 
pada semester genapTahun Ajaran 
2024/2025. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X 
Manajemen Perkantoran SMK 
Swasta Budi Agung Medan Tahun 
Ajaran 2024/2025 yang terdiri dari 2 
( dua ) kelas berjumlah 69 orang 

 Populasi Penelitian  

No  Kelas Jumlah 
1 X Manajemen 

perkantoran 1 
35 orang 

2 X Manajemen 
Perkantoran 2 

34 orang  

 Total  69 orang 
 

Sampel 
Sampel diambil dalam penelitian ini 
diambil dari kelas X MP1 yang dipilih 
berdasarkan pertimbangan peneliti. 
kelas ini dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu krlompok 
eksperimen yang diberi perlakuan 
Model pembelajaran Discovery 
Learning dengan pendekatan 
scientific dan kelompok control yang 
menggunakan metode konvensional. 
Pemilihan kelas didasarkan pada 
kesetaraan kemampuan awal siswa 
untuk memastikan validitas dan 
objektivitas hasil penelitian.  
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pengaruh Model Discovery Learning 
Dengan Pendekatan Scientific 
Terhadap Motivasi Belajar  
 

Motivasi belajar merupakan aspek 
penting yang sangat menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran. 
Sardiman (2018) menjelaskan bahwa 
motivasi belajar dapat diartikan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
menjamin kelangsungan kegiatan belajar, 
serta memberikan arah pada kegiatan 
belajar sehingga tujuan yang dikehendaki 
dapat tercapai 

 Berdasarkan hasil analisis, rata-
rata skor pretest motivasi belajar siswa 
sebelum diberikan perlakuan adalah 
30,80, sedangkan nilai rata-rata posttest 
setelah perlakuan meningkat menjadi 
43,23. Peningkatan ini mencerminkan 
bahwa model Discovery Learning Dengan 
Pendekatan Scientific mampu 
memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan motivasi belajar siswa.  

Uji hipotesis menggunakan Paired 
Sample T-Test menunjukkan bahwa t-
hitung = 5,730  > t-tabel = 2,032, dengan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang 
berarti H  ditolak dan Hₐ diterima. Dengan 
demikian, terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan dari penerapan model 
pembelajaran Discovery Learning dengan 
pendekatan Scientific terhadap motivasi 
belajar siswa.  

Temuan ini sejalan dengan teori 
“Self-Determination Theory” (Deci & 
Ryan, 2020) yang menyatakan bahwa 
motivasi intrinsik akan tumbuh apabila 
siswa merasa memiliki kemandirian 

(autonomy), merasa mampu 
(competence), dan terlibat dalam interaksi 
sosial yang positif (relatedness). Pada 
model Discovery Learning, siswa diberi 
kesempatan untuk mencari dan 
menemukan konsep secara mandiri 
melalui tahapan mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, dan 
mengomunikasikan, sehingga kebutuhan 
psikologisnya terpenuhi. 

Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian terdahulu A. Rahman 
(2021) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap 
Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Sejarah 
Indonesia”. Rahman menyimpulkan 
bahwa semakin tinggi motivasi belajar 
siswa, maka semakin baik pula hasil 
belajarnya. Ia menekankan bahwa 
motivasi bukan hanya menjadi faktor 
pendukung, melainkan variabel 
determinan yang secara langsung 
mendorong siswa untuk lebih tekun, aktif, 
dan bertanggung jawab dalam proses 
pembelajaran. Hal ini menunjukkan 
bahwa peningkatan motivasi belajar 
melalui penerapan model pembelajaran 
yang tepat seperti Discovery Learning 
dalam penelitian ini tidak hanya 
berdampak pada aspek afektif, tetapi juga 
berpotensi meningkatkan hasil belajar 
secara keseluruhan. 

Secara pedagogis, model 
Discovery Learning dengan pendekatan 
Scientific menempatkan siswa sebagai 
subjek aktif dalam menemukan konsep 
melalui tahapan 
mengamati,menanya,mencoba,menalar 
dan mengomunikasikan. Proses ini 
memungkinkan siswa untuk membangun 
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pengetahuanya sendiri, mengembagkan 
kemampuan berpikir kritis dan 
analitis,serta menumbuhkan rasa ingin 
tahu,aktivits pembelajaran yang 
menekankan penemuan ini juga 
memperkuat motivasi instrinsik siswa 
karena merasa terlibat langsung dalam 
proses belajar sehingga pembelajaran 
menjadi lebih bermakna. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperkuat dengan teori dan juga penelitian 
terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model discovery learning 
dengan pendekatan scientific mampu 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
secara signifikan.hal ini terbukti dari 
perbedaan nilai pretest dan posttest yang 
mengalami peningkatan, serta hasil uji 
statistic yang menunjukkan pengaruh 
positif.   

Pengaruh Model Discovery Learning 
Dengan Pendekatan Scientific 
Terhadap Hasil Belajar  

Selain aspek motivasi, penelitian 
ini juga mengungkapkan adanya 
peningkatan yang signifikan terhadap 
hasil belajar siswa. Berdasarkan data, rata-
rata nilai pretest adalah 50,77, sedangkan 
nilai posttest meningkat menjadi 68,43 , 
dengan selisih peningkatan sebesar 18,20 
poin. Peningkatan ini menunjukkan 
efektivitas penerapan model Discovery 
learning dengan pendekatan scientific 
dalam meningkatkan capaian belajar 
siswa.  

Hasil uji Paired Sample T-Test 
terhadap data hasil belajar menunjukkan 
bahwa thitung = 8,842 > t-tabel = 2,032, 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 
sehingga H  ditolak dan Hₐ diterima. 
Artinya, terdapat pengaruh yang 

signifikan dan positif dari penggunaan 
model pembelajaran Discovery Learning 
dengan pendekatan Scientific terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa.  

Temuan ini sejalan dengan teori 
Menurut Efendi & Puspitasari (2021), 
model Discovery Learning dengan 
pendekatan Scientific mampu 
menciptakan pengalaman belajar yang 
bermakna (meaningful learning 
experience) karena siswa tidak hanya 
menerima informasi, tetapi terlibat 
langsung dalam proses investigasi. 
Mereka menegaskan bahwa pembelajaran 
berbasis penemuan yang dikemas secara 
ilmiah membuat siswa lebih mudah 
mengingat konsep dan mampu 
mengaplikasikannya dalam konteks yang 
berbeda karena terjadi proses 
reinforcement pada memori jangka 
panjang. 

Hasil belajar adalah capaian yang 
diperoleh siswa setelah melalui proses 
pembelajaran, yang tercermin pada aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor.Menurut 
Purwanto (2017) dalam bukunya 
Evaluasi Hasil Belajar, hasil belajar 
adalah perubahan perilaku yang 
mencakup ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor yang diperoleh siswa setelah 
mengalami proses pembelajaran. Ia 
menegaskan bahwa hasil belajar dapat 
dijadikan indikator untuk mengetahui 
sejauh mana tujuan pembelajaran telah 
tercapai. Hal ini juga sesuai dengan 
pendapat Sudjana (2016) berpendapat 
bahwa hasil belajar adalah kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajar, yang diwujudkan 
dalam bentuk pengetahuan, sikap, maupun 
keterampilan. Ia menekankan bahwa 
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keberhasilan suatu pembelajaran dapat 
dilihat dari sejauh mana tujuan 
pembelajaran tercapai melalui hasil 
belajar siswa. 

Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitan terdahulu oleh Wirta Al-
ben, dkk (2022), dalam penelitian berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran 
Discovery Learning Menggunakan 
Pendekatan Saintifik terhadap Hasil 
Belajar Siswa” yang menunjukkan bahwa 
penerapan model ini berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan hasil 
belajar. Penelitian tersebut menyimpulkan 
bahwa keterlibatan aktif siswa dalam 
proses penemuan terbukti mampu 
meningkatkan pemahaman konsep, 
motivasi belajar, dan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (higher-order thinking 
skills). Oleh karena itu, temuan dalam 
penelitian ini semakin menguatkan bahwa 
penerapan Discovery Learning berbasis 
pendekatan Scientific merupakan strategi 
pembelajaran yang efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa secara 
menyeluruh. 

Secara konseptual, model 
Discovery Learning mendorong siswa 
untuk aktif membangun pengetahuannya 
sendiri melalui proses penemuan yang 
sistematis. Kegiatan pembelajaran 
menuntut siswa untuk mengamati 
fenomena, mengajukan pertanyaan, 
melakukan percobaan sederhana, 
menganalisis data, serta menarik 
kesimpulan berdasarkan bukti yang 
ditemukan. Melalui pendekatan scientific 
yang meliputi langkah mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, dan 
mengomunikasikan, siswa terbimbing 
untuk berpikir kritis dan ilmiah dalam 

memahami konsep. Proses ini tidak hanya 
mengembangkan kemampuan analitis dan 
kreatif, tetapi juga menumbuhkan rasa 
ingin tahu serta kemandirian belajar.  

Berdasarkan hasil penelitian dan 
landasan teori yang relevan, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
Discovery Learning dengan pendekatan 
Scientific terbukti efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya peningkatan 
nilai pretest ke posttest sebesar 18,20 poin 
serta hasil uji statistik yang menunjukkan 
thitung lebih besar dari ttabel. Melalui 
proses pembelajaran berbasis penemuan 
dan langkah ilmiah, siswa menjadi lebih 
aktif, kritis, dan mandiri dalam memahami 
konsep sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar. 

E. Kesimpulan 
Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan mengenai Pengaruh model 
pembelajaran Discovery Learning dengan 
pendekatan scientific terhadap motivasi 
dan hasil belajar siswa kelas X MP 1 SMK 
Swasta Budi Agung Medan, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 
berikut:  

1. Motivasi Belajar Siswa 
mengalami peningkatan setelah 
diterapkan model pembelajaran 
Discovery Learning dengan 
pendekatan scientific. Hal ini 
dibuktikan melalui hasil uji Paired 
Sample t-Test yang menunjukkan 
nilai t_hitung sebesar 5,730 
dengan t_tabel sebesar 2,032 dan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 
sehingga H  ditolak dan Hₐ 
diterima. Dengan demikian, 
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terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan penerapan model 
pembelajaran Discovery Learning 
dengan pendekatan scientific 
terhadap motivasi belajar siswa.  

2. Hasil Belajar Siswa juga 
menunjukkan peningkatan yang 
signifikan setelah diterapkan 
model pembelajaran Discovery 
Learning dengan pendekatan 
scientific. Berdasarkan hasil uji 
Paired Sample t-Test, diperoleh 
nilai t_hitung sebesar 8,842 
dengan t_tabel sebesar 2,032 dan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 
maka H  ditolak dan Hₐ diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran 
Discovery Learning dengan 
pendekatan scientific berpengaruh 
secara positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar siswa.  
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